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Dalam tulisan ini dikemukakan suatu pemikiran tentang
penanganan usaha standardisasi industri di Indonesia

yang diselenggarakan oleh Departemen Perindustrian da

1lam rangka menunjang usaha pembangunan ekonomi negara.
| Akan dikemikakan ruang lingkup usaha, kerangka sistim
[ kerjanya beserta pembagian tugas dan mekanisme operasi
dari unsur=unsur pelaksanaannya, pokok-pokok utama ke~

l
| giatannya, dan pengempangan usahanyae

-
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KESIMPULAN,

Standardisasi industri meliputi kegiatan :

= penyusunan standar industri

= beénerapan atau implementasi standar

yang pendekatannya harus dilaksanakan secara terpadu dengan
usaha penelitian dan Pengembangan untuk meningkatkan mutu -

dan produktivitas.

Memperhatikan konstelasi pemerintahan, khususnya struktur
organisasi Departemen Perindustrian yang baru, diperlukan
adanva kelompok pelaksana atau unsur organisasi yang mempu~
nyai cugas dan fungsi menyusun standar industri serta mengl
koordinasikan dan mengsinkronisasikan usaha standardisasi

industri.

Mergingat sifat tugas dan fungsi koordinasi dan eratnya de
ngan usaha penelitian dan bengembangan untuk industri, seba
ilya kelonpok pelaksama atauy unsur orggnisasi tersebut be
rada didalam lingkungan Badan Penelitian dan Pungembangan

Industri.

Demi efektifnya pelaksanaan tugas koordinasi dan pengemba—-—
ngan usaha, schbaiknya unsur organisasi tersebut memiliki ke
bebasan den kewibawaan yang cukup. Karena dalam struktup or
ganisusi belum tercalup dan "span of control yang memungkln
kan, unsur organisasi tersebut dapat berbentuk Pusat
Standardisasi Industri dan selama belum terbentuk dapat mery
yakan suatu proyek dalam lingkungan Badan Penelitian Pengem-

bangan Industrie
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5. Pembagian tugas kerja antara unsur-unsur organisasi yang ber=

s-mgkutan adalah sebagai berikut :

- Badem Penelitian Pengembangen Industri :

Penyusunan standardisasi dan koordinasi, sinkronisasi

serta pengembangan usahae

- Direktorat Jend..al yang bersangkutan :

lMenerapkon standar industri, evaluasi hasil penerapan dan
pengusulan penerapan standar.

dengon mendapat bantuan pelayanan

- Kantor YWilayah Departemen Perindustrian :

Pelayanan teknis administratif untuk penerapan standar

industrie

- Balai~Balai Penelitian Industri.

Pelayonan teknologis dan penelitian untuk penyusunan dan

penerapan standar industri,

Mekanisme operasinya dapat digambarkan dalam gambar Sistim

Kerja Standardisasi Industri di Indonesia sebagai berikut :
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A

e Implementa51 standar pada akhirnya akan dilaksanakan melalui

sistim " Certification Marking .

7e¢ Promosi kegiatan standardisasi industri sangat pentlng untuk

dllhksanakan, yang meliputi kegiatan : i

(1) Pendidikan dan latihan tenaga pelaksana standardisasi
industri.

(2) Penyebaran informasi standar industri.

(3) Peningkatan usaha standardisasi dalam perusahaans

8e Kerja sama regional dan internasional dalam lingkungan ASEAN
dan dengan organisasi standardisasi internasional ISO dan IEC
perlu dibina dan ditingkatkan untuk dapat memanfaatkan expertise
dan penyelarasan standar antar negara untuk peningkatan Perdaga=

ngan internasional.
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Masalah pokok yang akan dlkemuknkan dalam tulisan ini adalah
mengenai kerangka kegiatan usaha standardisasi industri yang telah
mulai diselenggarakan oleh Departemen Perindustrian sejak PELITA I,

sehinggaJdapat mencapai tujuannya. secara effektif dan efisien.

- Tulisan inipun merupakan kelanjutan dari tulisan tentang Stam
dardisasi Industri yang mengemukakan pefanan, manfaat, metoda pende=
katan dan garis besar program dalam REPELITA III, dalam rangka menun

Jjang pembangunan ekonomi Indonesias

Sebagail penjabaran yang agak terperinci dari tulisan terdahue
lu, khususnya tentang kerangka kegiatan usahanya, maka dalam bagian
pertama akan dikemukakan ruang lingkup usaha dan mekanisme operasinya,
Selanjutnya dalam bagian-bagian berikutnya akan lebih diperinci pokok
pokok keglatan utamanya untuk mencoba memberikan justifikasi penting:
nya kegiztan standardisasi industri dan pentingnya cara pendekatan ter
padu dari standardisasi, pengendalian mutu dan penelitian dan pengem-_

bangan dalam industri.

Moteri dasar untuk tulisan ini dipetik dan diram dari penga=
lamen yang diperoleh penyusun selama mengikuti latihan, perteman-per
temuan, studi perbandingan dinegara-negara tetangga seperti Thailand,
Malaysia dan Singapura serta dari pengalaman melaksanakan kegiatan da-

lam bidang standarisasi.

Dalam penyusunan..,




Dalam penyusunan tulisan ini bantuan telah diperoleh dakd
MIDC, khususnya mengenai penyiapan dan reproduksi naskah, untuk
ini penyusun merosa sangat berhutang budi dan mengucapkan banyak
terima kasih. Begitu pula kepada Kepala Pusat Penelitian Industri
terima kasih disampaikan untuk kebebasan yang telah diberikan ke-

pada penyusun dalam mempersiapkan tulisan ini,

Semoga tulisan ini dapat bermanfaate
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SISTIM STANDARDISASI INDUSTRI DI INDONESIA,

U M

' lele Ruang lingkup usaha standardisasi industri.

Berikut ini adalah definisi standardisasi yang telah diterima se

cara internasional oleh International Organization for Standardi

zation ( ISO ).

be

ae Standardisasi = Standardisasi adalah proses penyusunan dan e

nerapan aturan-aturan dalam pendekatan secara teratur bagi kg
giatan tertentu untuk kemanfaatan dan dengan kerja sama dari
semua pihak yang berkepentingan, khususnya untuk meningkatkan
penghematan menyeluruh secara optimum, dengan memperhatikan -
kondisi fungsional dan persyaratan keamanan. |
Hal ini didasarkan pada konsolidasi dari hasil-hasil ilmu,teg
nologi dan pengalaman.

Standardisasi bukan saja menentukan landasan untuk perkembangan
pada saat sekarang, akan tetapi juga untuk masa mendatang,dan

harus selalu mengikuti kemajuan.

Standar - Standar adalah suatu hasil dari usaha standardisasi

yeng disahkan oleh yang berwenang, dan dapat berhentuk :

ie dokumen yang mengandung persyaratan-persyaratan yang harus
dipenuhi
iis satuan dasar atau konstenta fisis

iii. benda pembanding.

Bidang kegiatan standardisasi yang meliputi :

subyck standardisasi yang mencakup berbagai bidang kegiatan

ckonori..
aspek standardisasi, dan
tingkatan standarisasi, yang menentukan daerah berlakunya

standars




dapat digambarkan sebagai berikut yaitu : Ruang Standardisasi Pi
ramidale Gambar ini menjclaskan secara sederhana sifat standardi
sasi yeng kompleks dan komprehensif, dan mensistimatisasikan pea
mikiran dan pelaksanaan tugas secara jelas dan tegas. thaluberi-

kut) o

Tujuan dari standardisasi sccara umum adalah untuk mencapai :

Qs penghematan menyeluruh.
be perlindungan kepentingan konsumen

Cs keamanan dan perlindungan pada kesehatan dan keHidupan.

a. Penghematan menyeluruh -~ meliputi penghematan usaha manusia,

bchan dan peralatan, daya dan energi disatu pihak dan penghemg

tan secara tergabung dari produsen dan konsumene

be Perlindungan kepentingan konsumen - dijamin melalui mutu barang

dan jasa secara konsisten.

Co Keamanan dan perlindungan dan kehidupan = penyangkut pemakaian

barang secara umum atau bahan atau proses pada waktu produksi.

Pada hakekatnya, pencapaian tujuan tersebut ialah mengin-
troduksikaon keteraturan dalam industri, niaga dan hubungan usaha

manusia pada umumnya,

Gambar . o
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Standardisasi Industri di Indonesia yang dilaksanakan dan dikembang-
kan olch Departemen Perindustrian ialah untuk menunjang pelaksanaan
tugas pokok Departemen Perindustrian dalam membina dan melaksanakan
pembangunan industri sebagai bagian dari pembangunan ekonomi negara,
Usaha tersebut dilaksanakan dengan jalan menyusun standar industri -
Indonesia, dan menyebar-luaskan penggunaannya untuk memperbaiki mutu
produk hasil industri, meningkatkan efisiensi produksi, meningkatkan
rasionalisasi produksi, menciptakan praktek usaha yang sederhana dan
adil, merasionalisasikan penggunaan dan konsumsi barang serta membag

tu perbaikan kesejahteraan masyarakat.
Lingkup kegiatan standardisasi industri adalah sebagai berikut :
as Menyusun dan mengusahakan penggunaan standar untuk industri

di Indonesia mengenai konstruksi, komoditi, bahan, cara kerja

dan dari waktu ke waktu memperbaikinya atau merubahnyae

be Mengembangkan standardisasi, pengendalian mutu dan simplifika

si dolam industrie.

ce Mengkoordinasikan usaha untuk memperbaiki mutu bahan, produk,

peralatan, proses dan cara produksi.
de Mengadaken kerja sama dengan industri, organisasi dan instansi
yang berkepentingan dengan tujuan untuk meningkatkan pengguna-
an stendar industri.
Mengumpulkan dan menyebarkan statistik dan informasi lain yang

Ce
berhubungan dengan usaha standardisasi.

fe Menyusun ketentuan tentang registrasi dan penggunaan tanda -

Standar Industri Indonesia ( .8ITI ).



g8s Membantu dan melaksanakan usaha pendidikan/latihan sehubu=
ngan dengan standardisasi dan peningkatan kesadaran akan
standardisasi.

he Bekerja sama dengan instansi/organisasi baik dalam negeri

maupun luar negeri yang bersangkutan dengan standardisasi.

le2s Organisasi yang melaksanakan standardisasi industri di Indonesia.

Standar Industri Indonesia, disingkat SII, disahkan dan die
tetapkan berlaku didalam sektor industri di Indonesia oleh Mente
ri Perindustrian, setelah dibahas oleh panitia teknis yang ber -

anggautakan wakil-wakil dari pihak-pihak yang berkepentingan.

Hal tersebut dapat merupakan pula sebagai pelaksanaan tugas
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1964 tentang Stane
dardisasi Industri dan Undang-Undang No.l Tahun 1961 tentang Bae

rang yang masih perlu disempurnakan.

Setiap Standar Industri Indonesia yang ditetapkan, agar das
pat selalu disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan situasi per
kembangan ekonomi, dari waktu kewaktu akan ditinjau paling lama
sekali dalam tiga tahun untuk menentukan apakah masih tetap bere
laku, diperbaiki atau dihapuskan.

Penerapan atau implementasi Standar Industri Indonesia, die
tetapkan oleh Menteri Perindustrian, baik untuk produk atau pro=
ses yang telah distandardisasikan, melalui pengawasan mutu sesuai
dengan Standar Industri Indonesia yang selanjutnya dilaksanakan

sistim " Certification Marking " terhadap produk atau proses tcre
sebut.

Penetapan . « o




Penetapan implementasi Standar Industri Indonesia dilaksanakan
setelah terlebih dahulu diteliti dan dibahas mengenai situasi
produksi, distribusi dan konsumsi produk oleh panitia atau team

yang ditunjuk untuk keperluan itu.

Pelaksanaan standardisasi industri yang meliputi penyusunan
Standar Industri Indonesia, implementasi Standar I nd mis t r &
Indonesia dan promosi pengembangan kegiatan standardisasi indus-
tri akan dilakukan oleh organisasi organisasi dalam lingkungan -
Departemen Perindustrian dan bilamana perlu diminfa bantuan atan

bekerja sama dengan organisasi atau instansi diluar Departemen -
Perindustrian.

Sesuai dengan susunan organisasi Departemen Perindustrian -
yang baru, maka secara garis besar pelaksanaan tugas standardisa
si industri adalah sebagai berikut :

Menteri Perindustrian : penctapan kebi jaksanaan

Badan Penelitian dan Pengembangan Industri :
e Penyusunan SII
o Promosi pengembangan usaha
» Koordinasi & sinkronisasi

pelaksanaan standardisasi,

Direktorat Jenderal Industri

cq. Direktorat Lvaluasi dan Standardisasi yang
bersangkutan : o Penerapan SII

» Usul penetapan standar

dengan mendapat bantuan dari unsur-unsur organisasi scbagai

berikut i

Kantor « «




Untuk tugas = tugas :

Kantor Wilayah Departemen Perindustrian :
bantuan administratif pelaksanaan penerapan standar

industrie.

Balai-Balai Penelitian Industri :
bantuan penelitian dalam penyusunan standar dan pe

nerapan standar.

Pembangunan industri merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pembangunan ekonomi secara keseluruhan, maka program standardisaw
51 industri harus diselaraskan dengan program pembangunan ekonomi

secara keseluruhan.

Sebagaimana telah ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Perin
dustrian terdahulu No.: 207/M/SK/VI/1977 tentang Pembentukan Pani
tia Standardisasi Industri, maka tugas :

ne penentuan program pclaksanaan tentang standardisasi industri,
be penentuan prioritas penyusunan standar industri

ce evaluasi pengembangan usaha standardisasi industri.

akan dilaksanakan oleh Panitia Standardisasi Indonesia ( PSII )
yang akan diwakili oleh unsur-unsur yang berkepentingan baik Pee

merintah maupun non=Pemerintah seperti :

Departemen-Departemen teknis yang berkepentingan

- X ADITN

- Y. Lo Ko

«-BAPPENAS,

Lembaga Ilmu Pengetahuan & Perguruan Tinggi.

.

- Penyusunan standar
- Koordinasi Standardisasi Industri.

- Promosi . o




~ Prompsi pengembangan standardisasi industri
= Pelayanan sekretariat pada PSII dan panitia-panitia tek
nis untuk pembahasan bagi penyusunan SII dan penetapan

Penerapan 511,

perlu dibentuk kelompok atau unit organisasi dalam Badan Peneliti
an dan Pengembangan Industri. Karena dalam struktur organisasi s¢
karang unsur ini belum ada, untuk sementara dapat berbentuk proyek
yang diselenggarakan oleh kelompok yang diberi nama Koordinator
Standardisasi Industri Indonesia ( KSII ) yang kemudian ditingkaE
kan menjadi Pusat Standardisasi Industri ( P.S.I ).

Maka dibawah ini dicoba untuk membagi tugas pelaksanaan standardi
sasi industri diantara organisasi ~ organisasi sebagai berikut
( lihat halaman 9 ).

Mekanisme hubungan kerja pelaksanaan tugas standardisasi industri,
penyusunan SII dan penerapan SII, digambarkan dalam gambar Sistim

Kerja Standardisasi Industri di Indonesia yang tertera pada halae

non 135
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Organisasi dan tugas pelaksanaan
standardisasi industri
' f
Organisasi ’ «taiggiglgiiksangan tri
L . 5 industri ‘
1 2
Menteri Perindustrian Penetapan kebi jaksanaan
standarisasi industri
- pengesahan SII |
- penetapan implementasi
SII
Ponitia Standardisasi = Penentuan Program Standardi-
Industri Indonesia sasi Industri diselaraskan
C By Be To 1d) dengan program pengembangan
ekonomi secara keseluruhan.
— Penentuan prioritas penyusu-
nan standar industri.
- Evaluasi pengembangan usaha
standardisasi industri.
| Socen Ponelitian Pengembangan | = Koordinasi & Sinkronisasi kew
Tndustri giatan standardisasi industri|
cq - Penyusunan & revisi SII.
Kelompok Koordinator Stand?r— . Proiosis dohnbnpeugantusaka
| disasi Industri ata? kemudla? standardisasi industri.
; Busat Standardisasi Industrd. - Pelayanan sekretariat pada
E PSII dan panitia-panitia tek-
L nis yang dibentuke

Direktorat cccsces

e s
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' | Direktorat Jenderal Industri
yang bersangkutan
cq
Direktorat livaluasi dan
L Standardisasi.

Penerapan SIT
Evaluasi penerapan SII
Pengusulan penetapan SIT

Kantor Wilayah

Departemen Perindustrian.

Bantuan administratip dalam
implementasi standar kepada
Direktorat Jenderal yang ber-
sangkutan.

Pengambilan contoh produk ha=
sil industri untuk diuji oleh

Bzlai Penelitian Industri.

Balai Penelitian Industri.

Bantuan penelitian dan verifi-
kasli persyaratan untuk penyusu
nan SIT,

Bantuan pengujian produk sesuai
SII dalam rangka implementasi
standar.

Pelayanan teknologis dalam
rangka pemantapan dan peningka-

tan mutu.

Panitia-ponitia teknise.

Membahas konsep SII.
Meninjau SII
Membahas penetapan implementasi

SIT.

1.3e Organisasi ceeecoes




lo3e Organisasi~organisasi lain yang bersangkutane

Mengingat luas kegiatan, kompleksitas dan komprehensif uscha stan

dardisasi, perlu dijalin kerja sama dengan organisasi~-organisasi

lain diluar lingkungan Departemen Perindustrian baik didalam mau-

pun diluar ncgerie.

Masalah-masalah utama yang memerlukan kerja sama tersebut ialah:

- penyelarasan usaha standardisasi secara nasional

- penyelarasan standar secara regional dan intermasional

dengan tujuan mengurangi non-tariff Barrier.

- Kebenaran persyaratan standar dan hasil-hasil penguijian-

tracibility to international standard.

Kerja sama dengan orgenisasi=-organisasi dibawah ini perlu dijalin

dan dipelihara oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Industri,;

Masalah

Organisasi

1

2

Penyelarasan usaha Standar=
disasi secara nasional

= Direktorat Standardisasi

Normalisasi dan Pengendalian
Mutu, Departemen Perdagongan,
Direktorat Jenderal POM, Depare
temen Kesehatan,

Lembaga Ilmu Pengetohuen Indonesia
Yayasan Dana Normalisasi
Indonesia ( YDNI )

standar secara
ternasional
non-tariff

Penyelarasan
regional dan int
untuk mengurangl
barriere.

Dacrah ASEAN :

TISI, Thailand.

SIRIM, Malaysia.

SISIR, Singapore.

Bureau of Standard,Phildppine
Internasional :

International Orgenization for
Standardization ( ISO )
International Electro=technical
Comission, IEC.

Kobenaran seeess
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1 2
Kebenaran persyaratan standar | - Direktorat Metrologi, Departe~ |
dan hasil=hasil pengujian - men Perdagangan tentang legal

-

tracibility to international metrologye.

Standard.

~ Komite Kalibrasi Indonesia
dengan Pusat~Pusat
Kalibrasinya tentang
engineering metrology.

Y S

Secara umum kerja sama untuk tujuan diatas, telah mulai dirintis
yaitu dengan :

- SISIR, SIRIM dan TISI.

- LIPI dalam Panitia Persiapan Sistim Jaringan Standax

Nasional.
-~ YDNI dalam Majelis Umum YDNI.

Komite Kalibrasi Indonesia, dalam Komite Eksekutif,

Departemen Perdagangan dan Departemen Kesehaten dalam

pelaksanaan perteman teknis dan dalam Panitia Standor-

disasi Industrie
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2o KEGIATAN STANDARDISASI INDUSTRI.

2.1 Penyusunan dan perbaikan Standar Industri Indonesia

Prosedur yang ditempuh dalam mempersiapkan standar industri
adalah sebagai berikut :

ae Prinsip-prinsip yang dianut dalam mempersiapkan standar
industri harus dapat menjamin bahan SII sesuai dengan ke

butuhan dalam industri dan memenuhi persyaratan-persyara

tan dan keinginan-keinginan yang ada dalam masyarakat u=-

mmya sehingga kepentingan-kepentingan produsen dan kon
sumen dapat diperhatikan serta peninjauan secara period;k

dapat dilaksanakane

De Tahap~-tahap penyusunan standar industri adalah sebagai

berikut :
- pengu

- penyusunan
- penyusunan rancangan pertama standar

ahasan rancangan standar
ntuk tanggapan kepada pihak-pihak

sulan penyusunan standar

program penyusunan standar

- pemb
penyebarai u
yang berkepentingan
penyusunan rancangan akhir standar
persiapan naskah SII
penetapan/pengesahan SII

nerbitan SII

cbaran SII kepada yang berkepentingan

- Peny
perbedaan cara pe
ra-negara yang sedan

g telah majue
ang menyebabkan perbedaan tersebut,

Ce Terdapab ndekatan dalam penyusunan stan
dar dinega

g berkembang dengan dinega

ra=-negara yan
Ha]__hal beri

kut ini ¥
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e

Negara yang telah maju

l Negara yang sedang berkembang

Usaha standardisasi merupalian
"after the event!

-~ Usaha standardisasi harus dilaksa
nakan sebelum industrialisasi ™

i atau pada taraf permulaan indus=
i . . . .

' trialisasi sebagal unsur percnca-
i naan.

Taraf kesadaran masyarakat me=

ngenai standardisasi telah
tinggi.

- Taraf kesadaran masih perlu di-
tingkatkan.

Partisipasi pemerintah tidak
begitu besare

- Pemerintah harus lebih aktif me=
ngambil inisiatif.

& Perkembangan usaha dari
bawah keatas

,°*, Perkembangan usaha dari atas
kebawah

de Jumlah standar industr
at ini baru sekitar 2
pat dilihat jumlah stand

berkembang sebagai be

.

=

__—-ﬂ -
Jumlah Tiap
Negara. standar | tahun
Jerman 16,878 1.500
Jepang 8,000 500
India 7000
Inggris 10,909 _______
""""" 100
Malaysia k52
(1976)
) HUH00 TS U
Singapord ;>;dapt3't
si stap=1
| dar lainq%
E—//

rikut :

i di Indonesia yang telah disusun sampol sa=

00 buah. Sebagai perbandingan, dibaweh ini da

[ S -

TR -

PRSpp—" |

e 8

-

ar dinegara yang telah maju dan yang sedang

Nama Standar.

Deutsche Industrie Norm DIN
Japanese Industrial Standard, JIS
Indian Standand, IS

British Standard, BS

Malaysia Standard, MS

Singapore Standard, S5

— ]

Mengingat « o .

T
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Mengingat hal diatas, untuk dapat mengisi kekurangan dalam waktu se-

singkat mungkin, perlu ditempuh cara penyusunan standar yang lebih -
cepat, yakni :

i

! ~ untuk hal-hal yang bukan produk atau proses khas Indonesia ,

dilaksanakan dengan cara adaptasi standar nasional negara law-

{ in yang paling cocok dengan situasi di Indonesiae

‘ Hal ini ditempuh pula antara lain di Singapura, Turki,
« Untuk hal-hal yang khas Indonesia perlu disusun secara sempur

na dan orisinile.

%2',lmplementasi standar industri.
Standar yang telah dirumuskan dan ditetapkan tidak akan bermanfaat
4 merupakan sehelai kertas yang tak berguna apabila ti-

dan akan hany
dak diimplementasikan atau diterapkan secara efektif dalam industri.

Dalam menerapkan standar industri, perlu ditetapkan cara mana yang
atau sukarela. Dinegara-negara sosio-

akan ditempuh : cara keharusan

listis dianut cara yang pertama sedang dinegara-negara liberal cara

Yang terskhir.

Sudah barang tentu pertimbangan-pertimbangan harus didasarkan pada

kondisi-kondisi ekomomi dan sosial yang berlaku dalam negara,
Scbagai suatu negara dengan ekonomi yang terbuka, maka penerapan stan

dar industri di Indone

tuk hal-hal yang menyan
penerapannya bersifat keharusan.

sia pada dasarnya secara sukarela, kecuali une

gkut keamanan dan kesehatan serta yang diang-

Bap politis strategis,
alam usaha standardisasi hendaknya menggunaekan titik

rmulasi standar kepada implementasi standar yang
k perbaikan mutu produksi.

Perspektif baru d

berat usaha dari fo
mempersiapkan infra struktur untu
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Standardisasi, pengendalian mutu, sertifikasi dan penelitian industri.
untuk peningkatan mutu harus merupaken suatu proses usacha yang terin-
tegrasi, dengan lain perkataan suatu metodologi standardisasi secara

"integrated apppoach''.
Dengan metodologi tersebut akan dicapal :

- Dalam ckonomi yang sedang berkembang, kegiatan usaha standardisasi

akan makin berbobot karena pengendalian mutu dan penelitian indus-

tri untuk peningkatan mitu secara fungsional terintegrasikan dengon

prosedur standardisasie

"Integrated approach! akan menghilangkan gap yang sering terdapat

antara proses capability dari industri dengan ketentuan-ketentuan

standare
gram standardisasi mempunyai relevansi yang luas dengan

~ Rencana pro
dalam arti kata berantisipasi pada kebutuhan

pembangunan ekonomi s

ana pembangunan nasional dan menyediakan bantuan infra -

dalam renc

struktur.
iypiversal practice! bahwa implementasi standar

ioertification Marking " yaitu suatu sistim yang

ak ketiga bahwa barang atau bahan telah di

Sudah merupakan

dilaksanakan melalui
memberikan jaminan dard pib

pPeriksa dan diuji dan memenuhi persyaratan standar.

dustri di Indonesia, melalui pengawasan -

pada akhirnya akan dijalankan dengan Lo
u cara yang langsung tetapi sukarela mem

Maka implementasi standar in
mitu sesuai dengan standar,
"Cextification Marking''s suat

Ngenoi implementasi standate i
" akan dikemukakan berikut ini,

ucertification

Marking

Prosedur kerja

2, Certification Marking.,,
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3, CERTIFICATION MARKING.

Bels DoMWL G

Dalam masyarakat yang berindustrialisasi sangatlah penti
: enting -

bohwa barang dan bahan dapat disuplai dengan cepat dan d
engan

harga yang wajars Sistim produksi bergeser dari job=-ord
= er ke=-

stocl production, dan produksi masa merupakan landasan set
e setiap

uscha industri.
ardisasi akan menjadi lebih efektif apabila dapat diu |I
Sa= |

Stand
hakan agar konsumen atau produsen dapat dengan Jelas dan mudah
- Hm :
mengenali produk—produk yang memenuhi persyaratan standar
i

pada dasarnya ialah pembubuhan tanda ter

Certification Marking
biasanya tenda standar, pada behan atau barang yeng di

tentu,
persyaratan standar.

produksikan sesuai dengan
Sistim ini telah dilaksanakan dan merupakan Syl usaha stan
dardisasi diberbagal negara
ara keharusaon M

bask yang menganut sistim implemen
aupun yang secara sukarelae "

tasi standar sec
kan contoh tanda-tanda standar dalam

Dalam dafiar perikut diberi

ification Marking diberbagai negara (lihat hal.l9.)
L] ]

sistim Cert
i Certification Markinge

s1an dan mgnfaat dar:
n Marking ialah untuk memberi :
ikan joamie

3e20 Tuju
Tujuan dard certificatio

non kepada pembell, paik konsume
bahwa pihak ketiga yané xompeten dan tidak memihak telah
kan bahwa pareng atau produk yang e
|

n biasa ataupun pemakai indus
-

tri 3
membukti

menuhi Pe

Daftar . .
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di berbagai Negara.
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NEGARA Lama g Hyin Jumlah izin |
o Standar penerapan yang dikeluarkan
JERMAN ~BARAT -
se ol 192 '; D g N Voluntair 80.000 |
Deutsche Industrie Norm &7 "' ¥ '
S ——— e i
TN D T A Voluntair
sejak 1952 " | 5 hs B
Idian Standard = Ry
o
JEPAN G
sejak 1949 Voluntair 12,000
Japanese Industrial _/
Stang,
\'———_ —
SINGAPURA
% 1075 Voluntair 105
seJo
5 # pada the1976
Ngapure Standard
k__,_ e
"BazrLaND ) 1
Voluntair
T se jak 1972 10 pada the1974
W Tndustrial
Mdarg,
I.¥_____‘,_‘.._“‘.‘......-—n---—'-""'-'_._‘-'-'-__
1 j
ALAYSIA e 101
I se jak 1975

Q%Q?tmlmd

NbongsIa

q
" te Cncanakan the1979

tn;‘gdar Industri
\lesig

. : Voluntair
;t’!’ﬁ : :

Mandatory

- .

T T—




Certification Marking akan memberikan keuntungan dan manfaat legm
pada p;odusen, pemakai profesional, dan konsumen umum sebagai be
rikut : i
as Bagi produsen lebih memberikan bobot dalam membuktikan bahya
hasil produksinya memenuhi persyaratan standar secara konsis-
ten dan memberikan bantuan dalam meningkatkan pénjualannys i
pasaran dalam dan luar negeri, %
be Bagi pemakai profesional atau konsumen ummya memberikan jne

dikasi yang dapat dipercaya bahwa barang-barang yang Dertonts

standar sesuai dengan bersyaratan standar secars konsisten, |

ce Transaksi lebih lancar, karena pemakai atay konsumen tidalk per

lu menguji dulu barang-barang yang akan dibelinya, |

3630 Sistim Kerja Certification Marking,

duk yang telah distandarkan bagi kemanfaatan produsep dan
pemakal, setelah diadakan penelitian secara seksama Menge- /
nai produksi, distribusi dan konsumsinya, menetapkan pro.-

duk tersebut menjadi objek Certification Marking. Pencta.

pan ini diumumkan secara resmi kepada yang berkepentingan,

Pemilihan obyek-obyek terscbut dengan mempertimbangkan u |
e u |
1a kebutuhan sosial dan ekonomi sewaktu, dan penctapannya

a ke

berdasarkan kebi jaksanaan schbagai berikut :
e 2 .
Jika dengan penetapan obyek tersebut diharapkan dapat
ike ¢
5 1indungi kepentingan konsumen umimya secara cfektif,
melin

()8 dillca Lot
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(2) Jika diharapkan dapat memelihara kelestarian lingku

ngan dan menjamin keschatan dan keselamatan dalam in

dustri secara efektif,

(3) Jika diharapkan dapat menjamin mitu barang-barang ¥
o ang

dibeli oleh pemerintah dan masyarakat banyak secara

efektif,

30302, Permohonan untuk izin penggunaan tanda standar
L]

- Perusahaan industri yang berminat untuk membubuhkan tan

da standar pada hasil produksinya harus menga jukan Pgr:
mohonan kepada Menteri Perindustrian cq Direktorat Eyas
-y

luasi dan Standardisasi yang bersangkutan melalui Kantor

Wilayah setempat menurut prosedur yang ditetapkan

Petugas Departemen Perindustrian dengan bantuan Balai
Penelitian Industri yang bersangkutan akan mengadakan

pemeriksaan pembelian mengenai alat-alat produksi, alag
alat pengujian, cara pengujian, cara pengendalian mutu“

dan aspek-aspek teknis lain yang diperlukan untyk memew-

lihara rutu produksie

Setelah terbukti bahwa perusahaan dapat memproduksikan
persyaratan standar secara konsisten, Menteri

seseual
Perindustrian memberikan izin penggunaan tanda standar

kepada perusahaan tersebut dan mengumumkannya secara -

resnio
Setelah izin diberikan perusahaan tersebut, menyelengs-

nan mutu dan membubuhkan tanda

garakan usaha-usaha_jami
b A hasil produksinya karena Departemen Perin

enguji semua hasil produksi perusahaan

standar pad

dustrian Eiﬁ§£ o

= Tiada © 8 ® @ e

tersebute
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-~ Tiada perusahaan lain diperbolehkan menggunakan tand
a

standar kecuali perusahaan yang diberi izin

- Apabila perusahaan yang tidak berhak membubuhkan tanda

standar akan dikenakan sangsi sesuai dengan peratur
. an
perundang-undangan yang berlaku.
Tata laksana Certification Marking dapat pula dilihat dal
alam
|

gambar pada halaman 13,

3e3e3ePengawasan pada perusahaan yang mendapat izin menggunak |
. = - an

tanda standar. j

|

|

Setelah Certification Marking berlaku untuk Perusahaan |
tertentu, maka scéara terus menerus perusahaan tersebut |
dihubungi untuk memeriksa apakah aspek teknis produksi
tetap dipelihara dan disempurnakan dan apakah pelaksae

naan penggunaan tanda standar dilakukan sebagai mana mes

tinyae
Perusahaan yang telah mendapat izin menggunakan tanda -

standar diwajibkan untuk menyampaikan laporan usahanya -

setiap tahune
ara sewaktu=waktu terhadap produk bertanda

standar yang diambil dari pasaran maupun dari peredaran

akan dilakukan di
artemen Perindustrian cq Direktorat Evaluasi dan

Balai Penclitian Industri atas inisi-
atif Dep

ctondardisasi yang bersangiutan atan atas perminkassing

Syarakatn
aktu=waktu akan disee

aan perusahaan secara Sew
lenggarakan pula dalam rangka pengawasan pelaksanaan Cer

tification Markinge
- Apabila o e o e

= Pemeriks
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= Apabila dari bemeriksaan dan pengujian tersebut diatag
ternyata produk-produk tidak lagi memenuhi standar 1;;u
aspek teknis dan fa5111tasnya tidak lagi memadai untyk
dapat memelihara mitu sesyai dengan standar, Menteri pe
rindustrian akan mencabut izin benggunaan tanda standa;
atau mencabut sementara untuk memberikan i waktu bagi per
baikan-perbaikan Yang diperlukan didalam Perusahaan,

Tata laksana bengawasan penggunaan tanda standar dapat dlll
hat dalam gambar pada halaman 254

an_produktivitas,

Dengan Certification Marking, para produsen dapat men g iy

penjualannya dan pemakai dan/atau konsumen dapat memperoleh bt
rang yang bermutu standar tanpa menemui kesukaran untuk mengu ji

dahulu dengan membeli barang-barang yang bertanda standar, Tery
dapat menghllﬁng

tama sangat menguntungkan bagi produsen karena
bahan.

kan atau mengurangi acceptence inspection bagi bagian atay
yang dibelinya; begitu pula masyarakat umumnya yang tidak memili

ki alat-alat pengujiane
Sistim penandaan SII akan memberikan sumbangan yang besar dalanm

mencapai penyederhanaan dan keadilan dalam transaksi,

Pelaksanaan Certification Marking telah memainkan peranan yeng
am memasyarakatkan standardisasi, akan tetg

besar bukan saja dal )
an standardisasi didalam perusahaan dan.

pi juga dalam mempromosik

dalam mengintroduksikan pengendalian mutue

Hal ini teleh terbukti sebagal contoh dinegara-negara : Jepang,
al ini

i 51 e
Jerman, India, Malaysia dan Singapur

Dan ternyata » o «
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Dan ternyata kelompok-kelompok industri menengah dap kecil sa

ngat memanfaatkan sistim Certification Marking,

Maka dengan melalui Jalan ini, sistinp benandaan standar alkan
memberikan sumbangan pada perbaikan mutu produk dan produkti.
vitas melalui penjabaran benggunaan standar industpj dan intro

duksi pengendalian mutue

Gambar e« « ee
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%o PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DALAM USAmA STANDARDISAST INDUSTRL.

b1, Penelitian untuk Penyusunan stang

ar industri,
Dalam alan stagdardisasi Yang dinamis,nkunci OPCrasinya adalah
Penelitian,

Kaiten antara penelitian dan standardisasi terjelma dalap bers
bagai seri usaha standardisasi,

Dddai s negara yang sedang berkembang, dimana Schagian besar
a dimulai dari tiada dimana inovasi dap improfisasi

secara sungguh-sungguh

industriny

diusahakan untuk melanfaatkan

Sumber-sum
ber dan bshan~bahan yang ada,

penmelitian merupakan alat

yang -
penting untuk menanggulangi masalah tersebut,

Dikodifilkasikan ..
dalam standar, hasil-hasil penelitian merupakan tonggak pengaruh:
usaha industrialisasis

Tujuan dalam sctiap usaha penyusunan standar adalah sangat idem

tik, sebagai berikut : pengembangan penggunaan bahan yang tersﬁ
dia secara ckonomis dalam mutu yang dapat diterima, Pengembangan

cara~cara produksi yang sederhana, yang khususnya cocok untuk

penggunaan bahan yang tersedia dalam negeri, peningkatan myty -
O E-’ AL (=185 C )

dan kemampuan produk, pengembangan cara-cara pengujian yang ce
P4 d teliti disesuaikan dengan kondisi setempat, penyedef
isien dan te . '

h sedur dan operasi produksi, konstruksi dan pemelihara
anaan pro

uannya tetap terjamin,
) amatan dan mutu kemanmp
ah seraya keseilama

Mnk 1itian dalam bidang-bidang tujuan diatas, dapat memng
laka peneliti

ya standar yan3 memuaskan sesual dengan kepenti
1, ersusunii . -
kinkan t 5 tuk industri khususnya berarti kemampuan
an un

ngan nasional, d patas yang terdapat dalam ekonomi

mencapai hasil dalam batas

yang sedang berkembange

Standar « e
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Standar yang meripalinn konsep Jang dinamis hapy lal
e 1+ - f : e Sseaume“
ngikuti perubahan tuntutan masyarakat dan berkemban il
gan ilmy

dan teknologi yang cepat,

=3 39

Prenyusur, 7 i
_____ Jyusunan Standar, 1mp1ementasi

stasdar dan penelitian,

Perkembangan industri dinegan
Zara berkemban ;
&y yang Sedang menga
iy

lami. trarsisi dalam hal Yemampuan produksi dan kapasit

ari sektor industri memerlukan pengarahan unty;
uk
can dengan persyaratan standar, Implementqsi

dapat nenyesuailk
standar merupakan masalah yang utama dalap usaha stang ¢
aldlsau

baghan besar d

8io
Implementasi standar harus direncanakan bukan saja setelah -

standar tersusun akan tetapi sebelumnya juga, Aspek khusus da
lam implementasi standar adalah memperkirakan kebutuhan nega:

ra dalam rencana industrialisasi.

one

Perspektif baru dalam usaha standardisasi dinegara yang seqa
nya nenggeserkan titik berat pada implemen-

P,

berkembang hendal
tasinya dan menyediakan infra struktur untuk perbaikan mty -

hasil industrie
Standardisasi pepgendalian rutu, dan penelitian untuk perba-
8 cl. 9 01X e :
crasikan dalam suatu proses tunggal yong
GY

ikan mutu perln ditnte b
~a berurutan dan meningkat (Spiral Development)

berkembang seca
prosedur standardisasi harus mulai dengan -

Dengan kata lain, 4 .
5 kemampuan proses produksi sebagian bg

dan dalam penentuan tingkatan mutunya

penilaian realistis darz
atan mutu dari bagian ine=-

sar penampang industrl, o
yrungkinan peningk

harus memberikan k

cmalle
Lain vee

dustri yang masih 1
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Lain.halnya dengan dinegara-negara yang telah maju, .dimana
impl?mentasi standar dapat dibiarkan pada prakarsa industri

éepdiri untuk menyesuaikan teknologi Produksinya sesuai dengam
standar, situasi dinegara yang sedang berkembang prelayanan :ok

nis yang melembaga merupakan kebutuhan yang sangat mendesak

Dengan demikian, standardisasi harus dirmlai dengan penyeleng
garaan sistim pengendalian mutu dalam industri yang dapat me:
wakili penampang industri umumnya dalam hal kemampuan proses
produksinyae Analisa dan evaluasi data pengendalian mutu dalam:

jangka waktu tertentu akan membimbing kearah penentuan standar

disasi yang realistis dengan kemungkinan induksi peningkatan

mutu sebagaimena dikemukakan diatas. Apabila tingkatan mutu -
standar yang telah ditetapkan ini masih dibawah persyaratan --
standar internasional, program peneclitian harus diselenggarakom
dengan tujuan untuk meningkatkan mutue Maka dengan demikian u-
saha terpadu standardl pengendalian mitu dan penelitian
yang secara spiral mening

pat terjelma dan perfungsi (
i menentukan tugas dan fungsi, corak

rahan daya dari kelompok atau unsur

sasiy
katkan mutu hasil produksi, akan daw~

1lihat gambar pada halaman 29 )a

Falsafah usaha terpadu in

komposisi pebugas dan penga

pengelola standardisasi industri.

Gambar, o & .8
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Standa Progresif \
Standar sementara
MUTU
Penelitian unty
¥ > - peningkatan
. MonztoOring mtu & produke
B e tivitas
. - y ‘t
Monitoring , capability
peningkatan

proces capability

andardisasi,

i 5t
rpadu dari
~ra spiral usaha ter] -
Pengembangan sece '_ﬂﬁ-;Ltu dan penelitian.
an

pengendalian TE=




5e USAHA PROMOSI STANDARDISASI INDUSTRI

L] 1 POIldid i k i
5 Y dan latlhc.,n L enaga enaga dibidang St d rd

Kegiatan isasi set d
g standardisasi sebagai suatu disiplin pengetal
- ah ~ e
merupakan hal baru, kebutuhan akan pendidikan dan 1 S
X atihan dibi-

dang ini baru disadari oleh negara yang sedang berkemb
& :rkembang sete~

1lah terlihat dalam arena industrialisasi
gunan yang tercambuk pula oleh upaya

Seiring dengan laju pemban
jurang perbedaan taraf kemajuan dengan ne
gara-—

untuk mengurangi
negara yang telah ma
yang dalam pelaksanaannya t
ambil jalan.
Kesempatan untuk latihan dalam bidang standardisasi telah dapat
yang telah maju standardisasinya seper

diperoleh dinegara-negara
Jerman dan India, atau melalui kerja

ju, standardisasi diharapkan dapat berper
: on

idak dapat dibiarkan melalui cara p
ara, en

dekatan belajar S

ti : USA, Jepang, Inggriss
ang akan dipaparkan dalam bab berikut .

sama internasional y
atian ialah kerja sama dengan

Cara lain yang perlu nendapat perhe
ndidikan melalui program—program atau reoricntasi ku
an pembangunan e-

ang diselaraskan dengan kebutuh
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Standardisasi dalam perusahaan yang dikenal dalam bahasa asi
nya ! Company Standardization " atau " In Plant Stand;r;ifulng
tion " méruPakan dasar dari usaha standardisasi secara ;agzoh_j
dan dikatakan pula sebagai tulang punggung kbberhasilan.gtanijﬁ

dardisasi industrie.

Pertimbanganspertimbangan ckonomi dan mutu yang selalu secara
sungguh=sungguh diperhatikan dalam penyusunan standar industr;
hanyalah dapat gijamin kegunaannya apabila betul=betul diﬁwnau
kan dalam setiap tingkatan dari perusahaan. Maka standard;;asi
perusahaan memperkuat, merangsang dan melengkapi usaha standar
disasi industri secara nasionals

Selanjutnya dalam eKonomi yang sedang berkembang dimana banyal
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Kegiatan standardisasi dalam perusahaan merupaken hal yang
asing di Indonesia, maka sejak tahun 1978 telah mulai diusa-
hakan oleh Departemen Perindustrian dengan bantuan kerja sama
tecknis dari Jerman Barat.

Pengalaman menunjukkan behwa perhatian dan partisipasi daxd
pihak perusahaan cukup menggembirakan, walaupun baru diterap-
kan dalam kalangan yang sangat terbatas yaitu industri logom

dan mesine

Dalam rangka persiapan untuk menerapkan standardisasi industri,
usaha standardisasi perusahaan tersebut perlu lebih ditingkat.-

kan dan diperluas kedalam kalangan industri lainnya dalam wake-

tu mendatange
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() Melancarkan arus perdagangan dengan saling mengakai sig

tim Certification Marking yang telah berjalan dinegara=
. kt. . negara dalam kawasane
I.| .
|

| Sccara lebih sempit lagi telah mulai dijajagl kerja sama en
d! i tor lembaga yang mengelola standardisasi dikawasan ASEAN se
EI|I

i

perti :

|
1
i = Thai Industrial Standard Institute ( TISI ) di
i Thailanda

- Standard and Industrial Research Institute of Malaysia
(SIRIM) di Malaysiae

- Singapore Institute for Standards and Industrial
Research ( SISIR ) di Singapurae

6.2 Kerija sama Internasional, ISO & IEC.

%ﬁ?'.-n: Kemajuan ilmu dan industri tidak lagi mengenal batas negara
B dan bangsa dalam dunia ini, maka seyogyanya setiap negara se

|
% 1alu mendapat informasi yang up to date tentang perkembangan-
I ,

f nya dinegara=negara laine

|

|

}

. Salah satu fujuan dari standardisasi internasional adalah un
|: tuk mengetahul masalah=masalah apa yang telah terpecahkan,a=
pa yang sedang diusahakan, dan apa saja yang masih harus ditg
| 1iti, sehingga dengan demikian dapat dihindarkan duplikasi u=
saha den pemborosan tenagae Dalam proses 'Cross: fertilization!!
dalanm usaha standardisasi secara internasional telah merupakan

boglon yang utama dalam menciptakan unifikasi dari bahasa il=-

t m pengetahuan dan teknologie

Keperluan akan standardisasi secara internasional telah sangat

! mendesak dalam alam perkembangan teknologi yang cepat dan per-
fumbuhan perdagangan antar negarae

OI‘E&niSﬂSi. °
|
|
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Organisasi internasional yang mengelola standardisasi secara ine
N ternasional adalah :

-~ International Organization for Standardization disingkat
_i = IS Oo
[

l = International Electrotechnical Comission disingkat I E C,

Kedua=duanya bermaskas dalam bangunan yang sama di Geneva,
" Switzerland.

Negara-negara dalam dunia ini,” baik yang telah maju, maupun yang
sedang berkembang, telah menjadi anggauta.

Jumlah anggautanya sekitar 70 negara,

Indonesia telah menjadi anggauta sejak tahun 1954,
ikan tetapi pemanfaatannya belum baik mengingat pada saat ini 1

: i
i perkembangan ekonomi belum secepat Seperti sekarangs

%‘ Data hasil usaha standardisasi secara internasional antara lain sc
:ﬁ%l " .bagai berikut :

‘i

[ 8 - Pekerjaan standardisasi dilaksanakan oleh sekitar 1400 -
|

technical bodies, tersecbar diseluruh dunia.

L

- Sekitar 10,000 dokumen kerja disirkulasikan pada para pe-
1
! \! sertae

- Telah tersedia sekitar 2300 standar internasional.

Perbendaharaan pengetahuan dan pengalaman yang tersusun rapi dan
_ padat dapat bentuk spesifikasi standar adalah sangat tinggi niee
: lainya bagi negara-negara yang sedang berkembang bagi Perencanaan.

pembangunan ekonominya dengan sesedikit mungkin timbulnya pemboro
| san dana dan dayae .

| Jakarta, 12 Januari 1 ?9.
i
I

Penyusun ,

Gandi Mo Fo Ee
. NIP : 090001687
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